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MOTTO 

 

عَلٰى جُنوُۡبهِِمۡ وَيتَفَكََّرُوۡنَ فِىۡ خَلۡقِ  قعُوُۡداً وَّ َ قيَِامًا وَّ ۚ  رَبَّنَا مَا خَلقَۡتَ هٰذاَ  السَّمٰوٰتِ وَالَۡۡرۡضِ الَّذِيۡنَ يَذۡكُرُوۡنَ اللّٰه

١٩١ بَاطِلًً   سُبۡحٰنَكَ فقَِنَا عَذاَبَ النَّارِ   

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 

keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, 

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”1 

(Q.S Al Imron ayat 191) 

 

- 

 

"Sesungguhnya tanda-tanda orang berakal adalah ia berpikir tentang hikmah di 

balik segala sesuatu."2 

– Ibnu Khaldun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Qur’an.com, QS. Al ‘Imron 191 
2 Amin, Muhammad. "Kedudukan akal dalam Islam." Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 3.01 (2018): 79-92. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّٰه

ِ نَحْمَدهُُ   فَ وَنسَْتعَِيْنهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِن وَمِنْ سَي ئِاَتِ أعَْمَالِنَا، مَنْ يهَْدِهِ اللُ إِنَّ الْحَمْدَ لِِلَّّ

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ  مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يضُْلِلْ فلًََ هَادِيَ لهَُ أشَْهَدُ أنَْ لَۡ إِلهََ إلَِّۡ اللُ وَحْدهَُ لۡشََرِيْكَ لَهُ , وَأشَْهَدُ  أنََّ مُحَمَّ . 

ا بعَْد  دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ. أمََّ  الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ وَبَارِكْ عَلَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ
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ABSTRAK 

 

Zahro Ulfaturrohmatiririn, Pengaruh Pelaksanaan Program Keagamaan 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII MAPK MAN 1 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2024/2025. Skripsi. Yogyakarta, Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting dalam 

pendidikan abad ke-21, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

revolusi industri 4.0. Namun, laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

Indonesia dibandingkan negara lain. Madrasah Aliyah Program Keagamaan 

(MAPK) di MAN 1 Surakarta dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dengan pembelajaran umum guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan program 

keagamaan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa serta memberikan 

sumbangan teoritis dan praktis bagi pengembangan kurikulum pendidikan 

keagamaan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi untuk mengukur pengaruh antara pelaksanaan Program Keagamaan dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya pada siswa kelas XII yang mengikuti program 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program keagamaan 

memberikan kontribusi signifikan sebesar 9,4% terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) program keagamaan sebesar 0.200 

terdistribusi normal, rata-rata keterampilan berpikir kritis sebesar 41.230 dan nilai 

0.164 akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 0.164 pada satu 

poin variable sehingga persamaan regresinya dapat ditulis Y= a+bx (Y= 

41.230+0.164x). Capaian responden menunjukkan kategori baik hingga sangat baik 

pada empat indikator utama: analisis, evaluasi, interpretasi, dan pemecahan 

masalah. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi pembelajaran berbasis 

agama dan umum untuk mendukung keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini menyarankan agar pendekatan pembelajaran yang lebih aktif 

dan partisipatif diintegrasikan dalam pelaksanaan Program MAPK untuk 

memaksimalkan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Implikasi dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk pengembangan kurikulum 

yang lebih efektif dan relevan di lingkungan pendidikan agama. 

Kata Kunci: Program Keagamaan, Keterampilan Berpikir Kritis, Pendidikan 

Berbasis Agama, MAPK 
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ABSTRACT 

 

 

Zahro Ulfaturrohmatiririn, The Influence of Religious Program 

Implementation on the Critical Thinking Skills of Twelfth-Grade Students in the 

MAPK Program at MAN 1 Surakarta Academic Year 2024/2025.. Thesis. 

Yogyakarta, Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Critical thinking skills are essential competencies in 21st-century 

education, particularly in addressing the challenges of globalization and the Fourth 

Industrial Revolution. However, reports from the Programme for International 

Student Assessment (PISA) highlight the low critical thinking skills of Indonesian 

students compared to their international peers. The Religious Program of 

Madrasah Aliyah (MAPK) at MAN 1 Surakarta was designed to integrate religious 

values with general education to enhance students' critical thinking abilities. This 

study aims to analyze the influence of religious program implementation on 

students' critical thinking skills while providing theoretical and practical 

contributions to the development of religious education curricula. 

This research employed a quantitative method using regression analysis to 

measure the impact of religious program implementation on students' critical 

thinking skills. Data were collected through a validated and reliable questionnaire 

distributed to Class XII students enrolled in the program. The findings reveal that 

the implementation of the religious program significantly contributes 9.4% to 

students' critical thinking skills, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.200, 

indicating a normal distribution. The average critical thinking skill score was 

41.230, and a value of 0.164 indicates an improvement in critical thinking skills by 

0.164 points per unit increase in the variable so the regression equation can be 

written Y= a+bx (Y= 41.230+0.164x). The average respondent scores categorized 

as good to excellent across four key indicators: analysis, evaluation, interpretation, 

and problem-solving. These results affirm the importance of integrating religious 

and general education to foster students' critical thinking abilities. 

The study suggests incorporating more active and participatory learning 

approaches into the implementation of the MAPK program to maximize the 

development of critical thinking skills. The implications of this research are 

expected to provide a foundation for more effective and relevant curriculum 

development in religious education settings. 

Keywords: Religious Program, Critical Thinking Skills, Religious-Based 

Education, MAPK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha yang disengaja 

dan terorganisir untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar yang 

kondusif dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki spiritualitas keagamaan, kedisiplinan, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.3 Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan 

membentuk karakter individu, serta memajukan peradaban bangsa yang 

mendalam dan unggul. Tujuannya adalah untuk membina peserta didik yang 

mempunyai keimanan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, 

kesehatan yang baik, ilmu pengetahuan, kompetensi, kreativitas, kemandirian, 

serta mampu berpartisipasi aktif dalam masyarakat demokratis dan bertanggung 

jawab atas perbuatannya.4  

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter dan 

kemampuan generasi muda. Pendidikan Islam memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk karakter dan keterampilan intelektual siswa. Fokus pada 

 
3 Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
4 Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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keterampilan berpikir kritis menjadi penting dalam pendidikan modern karena 

membantu siswa menganalisis informasi, membuat keputusan yang tepat, dan 

memecahkan masalah dengan efektif. Dalam era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan yang 

sangat penting bagi siswa.  

Berdasarkan data Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2012 disebutkan bahwa skor literasi Indonesia berada pada 

peringkat 64 dari 65 negara dengan skor 382.5 PISA menyebutkan siswa di 

Indonesia hanya mampu mencapai level 1 dan level 2 dari 6 level pertanyaan. 

Jadi PISA menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir siswa di Indonesia 

tergolong sangat rendah. Terlihat dari hasil studi PISA tahun 2018 yang dirilis 

OECD, kemampuan membaca siswa Indonesia mencapai skor rata-rata 371, 

dengan skor rata-rata OECD sebesar 487. Kemudian untuk matematika skor 

rata-rata mencapai 379 dengan rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk sains, 

nilai rata-rata siswa Indonesia mencapai 389 dengan nilai rata-rata OECD 

adalah 489.6 Berikut grafik nilai kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

nilai rata-rata PISA 2018: 

 
5 Hewi, La, and Muh Shaleh. "Refleksi hasil PISA (the programme for international student 

assesment): Upaya perbaikan bertumpu pada pendidikan anak usia dini." Jurnal Golden Age 4.01 

(2020): 30-41. 
6 Lidiawati, Krishervina Rani, and Trisha Aurelia. "Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia: 

Rendah atau tinggi." Buletin KPIN 9.02 (2023). 
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Gambar 1. 1 

Nilai rata-rata (PISA) tahun 2018 

 

Data di atas menunjukkan bahwa Indonesia berada pada kuadran kinerja 

rendah dengan ekuitas tinggi. Oleh karena itu, Indonesi sebenarnya masih 

mempunyai peluang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena 

memiliki kapasitas dan potensi yang belum dikembangkan. Menurut Azizah, 

Sulianto, dan Cintang (2018) yang dikutip oleh Lidiawati dkk (2023), 

kemampuan berpikir kritis itu sendiri merupakan suatu proses kognitif dalam 

menganalisis permasalahan yang dihadapi secara sistematis dan spesifik, juga 

cermat dan menyeluruh. Keterampilan berpikir kritis juga merupakan 

kemampuan mengidentifikasi dan mengkaji informasi untuk merencanakan 

cara memecahkan masalah.7 

Menurut Facione (2011), berpikir kritis adalah proses pengaturan diri 

dalam membuat penilaian, yang melibatkan menghasilkan interpretasi, 

melakukan analisis, mengevaluasi dan membuat kesimpulan, dan menyajikan 

 
7 Lidiawati, Krishervina Rani, and Trisha Aurelia. "Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia: 

Rendah atau tinggi." Buletin KPIN 9.02 (2023). 
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argumen yang didukung oleh bukti, konsep, metode, kriteria, dan faktor 

kontekstual.8 Menurut Ennis (1996), berpikir kritis adalah berpikir reflektif dan 

rasional yang berfokus pada apa yang harus dipercaya atau dilakukan.9 

Keterampilan ini memungkinkan individu untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyusun argumen berdasarkan bukti yang ada, sehingga mampu membuat 

keputusan yang tepat dan bijak. Dalam dunia pendidikan, keterampilan berpikir 

kritis menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran, karena siswa yang 

mampu berpikir kritis akan lebih siap menghadapi tantangan kehidupan nyata 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis harus menjadi fokus utama dalam 

proses pendidikan. Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu kompetensi 

yang diakui secara global sebagai bagian penting dari pendidikan abad ke-21. 

Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan mensintesis informasi, serta membuat argumen yang logis dan beralasan.10 

Berpikir kritis adalah keterampilan penting untuk menavigasi beragam situasi 

secara efektif, ada beragam definisi untuk istilah "berpikir kritis". Dalam ranah 

akademik, keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk pengembangan 

 
8 Wahyu Setiya Roning Perdani, Slamet Santosa, Murni Ramli, Yulianto Edi Martono, 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Model Inkuiri pada Materi Sistem Indera Kelas 

XI MIA 6 SMAN 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015, Surakarta: digilib UNS 
9 S. M. Iveson, J. D. Litster, & B. J. Ennis, “Fundamental studies of granule consolidation Part 1: 

Effects of binder content and binder viscosity,” *Powder Technology*, vol. 88, no. 1, 1996, pp. 

15-20. 
10 Etistika Yuni Wijaya; Dwi Agus Sudjimat; Amat Nyoto, 2016, Transformasi Pendidikan Abad 

21 sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global., Universitas Negeri 

Malang. 
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kemampuan akademik tingkat lanjut, termasuk berpikir analitis, berpikir kreatif, 

dan pemecahan masalah.11  

Dalam konteks pendidikan Islam, keterampilan berpikir kritis juga 

penting untuk memahami dan menginterpretasikan teks-teks agama dengan 

lebih mendalam dan kontekstual. Keterampilan ini memungkinkan individu 

untuk menganalisis informasi secara objektif, mengevaluasi argumen, dan 

membuat keputusan yang logis. Baik dalam dunia akademis maupun dunia 

awam, keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan. Dalam kehidupan sehari-

hari, kemampuan ini dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan 

yang tepat dan menghindari manipulasi informasi dan penipuan.  

Pendidikan di Indonesia termasuk di MAN 1 Surakarta, merupakan 

bagian integral dari upaya menciptakan sumber daya manusia yang kompeten 

dan berkualitas. Fokus utama pendidikan bukan hanya pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa, yang dianggap sebagai kompetensi penting dalam menghadapi tantangan 

global modern. Program di MAPK MAN 1 Surakarta dirancang untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang holistik, mengintegrasikan ilmu agama 

dan ilmu umum. Program Khusus Keagamaan merupakan salah satu program 

unggulan di MAN 1 Surakarta. Program ini memiliki keunikan dalam tiga aspek 

utama: 1) Sistem Seleksi Ketat, Seleksi peserta didik dilakukan dengan 

persyaratan akademik tinggi. Calon siswa harus memiliki nilai murni mata 

 
11Ariadila, S. N., Silalahi, Y. F. N., Fadiyah, F. H., Jamaludin, U., & Setiawan, S. (2023). Analisis 

Pentingnya Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Pembelajaran Bagi Siswa. Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan, 9(20), 664-669. 
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pelajaran agama minimal 7, nilai matematika dan bahasa Inggris minimal 6, dan 

lebih diutamakan bagi mereka yang berada di peringkat 1 hingga 10 di kelas. 2) 

Sistem Asrama (Islamic Boarding School), Seluruh siswa wajib tinggal di 

asrama atau pondok yang berada di bawah pengawasan pembina selama 24 jam. 

Sistem ini memastikan lingkungan belajar yang kondusif dan pengembangan 

karakter islami secara intensif. 3) Penggunaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

sebagai Bahasa Pengantar, untuk seluruh mata pelajaran agama, kegiatan 

belajar-mengajar (KBM), buku teks, referensi, serta evaluasi dilakukan 

menggunakan bahasa Arab. 

Program ini awalnya dikenal dengan nama Madrasah Aliyah Program 

Khusus (MAPK), yang didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Nomor 73 Tahun 1987. MAPK dibentuk sebagai respons terhadap kekurangan 

kualitas lulusan pendidikan Islam, terutama di bidang ilmu agama, yang dinilai 

belum mampu mencetak sarjana atau ulama dengan kompetensi memadai.12 

Program keagamaan MAPK dirancang untuk menghasilkan lulusan dengan 

kompetensi tinggi yang dipersiapkan untuk melanjutkan studi di perguruan 

tinggi islam dan perguruan tinggi lainnya. Program ini tidak hanya fokus pada 

pengajaran mata pelajaran kurikulum nasional, tetapi juga pada pendidikan 

karakter melalui kegiatan keagamaan intensif yang bertujuan untuk membentuk 

siswa yang tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga memiliki kedalaman 

spiritual dan moral. MAN 1 Surakarta, sebagai lembaga pendidikan menengah 

yang berkomitmen untuk melahirkan lulusan yang berkompeten dan berakhlak 

 
12 Kosim, Mohammad. "Madrasah di Indonesia (Pertumbuhan dan perkembangan)." TADRIS: 

Jurnal Pendidikan Islam 2.1 (2007). 
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mulia, menghadapi tantangan yang kompleks dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis sebagai kompetensi inti dalam 

kurikulum yang diterapkan. Keterampilan berpikir kritis tidak hanya penting 

bagi pengembangan intelektual siswa, tetapi juga sebagai bekal mereka dalam 

menghadapi tantangan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.  

MAPK di MAN 1 Surakarta merupakan salah satu program unggulan 

yang mengedepankan pembelajaran agama Islam yang lebih intensif 

dibandingkan dengan madrasah umum. Program ini bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan agama, 

tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Kurikulum MAPK 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam, termasuk 

melalui pengajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan  kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis.13 

Program di MAPK dirancang untuk memberikan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Lingkungan pesantren 

yang disiplin dan terstruktur, dikombinasikan dengan kurikulum yang 

komprehensif, menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan analitis dan reflektif. Kegiatan seperti halaqah 

(diskusi kelompok), debat, dan studi kasus digunakan untuk merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini relevan dengan kebijakan 

pendidikan nasional yang menekankan pentingnya pengembangan 

 
13 Norma Chunnah Zulfa, Pardjono, Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah Program 

Keagamaan MAN 1 Surakarta, Yogyakarta: Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, 2013 
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keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Keterampilan abad ke-21 didefinisikan sebagai seperangkat luas 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan kerja, serta karakter yang dianggap 

penting bagi keberhasilan dunia saat ini (Moyer et al., 2016). The Queensland 

Curriculum and Assessment Authority (Tindowen et al., 2017) mendefinisikan 

keterampilan abad 21 sebagai keterampilan prioritas tinggi dan atribut yang 

diyakini paling signifikan untuk membantu peserta didik hidup dan bekerja 

dengan sukses di abad ke-21.14 Lebih lanjut, Johnson (Tindowen et al., 2017) 

menekankan bahwa keterampilan di abad ke-21 ini tidak hanya lebih dari melek 

teknologi tetapi juga mencakup pemikiran kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, dan kerja tim yang diperlukan untuk berhasil dalam pekerjaan dan 

kehidupan.15 Program MAPK yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis sejalan dengan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan siswa dalam menghadapi 

tantangan global. 

Pemilihan topik penelitian ini didasari oleh beberapa alasan mendasar. 

Pertama, di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, keterampilan berpikir kritis 

menjadi salah satu kompetensi esensial yang dibutuhkan dalam berbagai 

bidang. Hal ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis berkontribusi signifikan terhadap kemampuan 

individu dalam mengambil keputusan yang bijaksana dan menyelesaikan 

 
14 Darin Jan C. Tindowen, John Michael Bassig, Jay-Ar Cagurangan, Twenty- First-Century Skills 

of Alternative Learning System Learners, Journal Sage, 2017 
15 Wayudi, Mauliana, Suwatno Suwatno, and Budi Santoso. "Kajian analisis keterampilan berpikir 

kritis siswa sekolah menengah atas." Jurnal pendidikan manajemen perkantoran 5.1 (2020): 67-82. 
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masalah secara efektif.  Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas XII di MAN 

1 Surakarta untuk mengukur sejauh mana program MAPK memengaruhi 

keterampilan berpikir kritis mereka. Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode survei dengan menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh antara 

pelaksanaan program dan perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan 

program keagamaan di MAPK terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Manfaat dari penelitian ini antara lain memberikan masukan bagi 

pengembangan kurikulum di madrasah aliyah, khususnya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pendidikan 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris 

mengenai efektivitas program keagamaan MAPK dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, serta memberikan rekomendasi untuk 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan 

di MAN 1 Surakarta untuk melakukan peningkatan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan sistem 

pendidikan di Indonesia, khususnya di MAN 1 Surakarta, untuk mencapai 
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standar pendidikan yang lebih tinggi dan relevan dengan tuntutan zaman yang 

semakin kompleks dan dinamis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

merumuskan pertanyaan penelitian yaitu seberapa besar tingkat pengaruh 

pelaksanaan Program Keagamaan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas XII di MAPK MAN 1 Surakarta? 

Dengan merumuskan masalah tersebut, penelitian ini berupaya untuk 

menganalisis aspek-aspek yang berkaitan dengan program MAPK dan 

keterampilan berpikir kritis siswa sehingga dapat memberikan rekomendasi 

yang berguna bagi peningkatan mutu pendidikan di MAN 1 Surakarta. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pelaksanaan Program Keagamaan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas XII di MAPK MAN 1 Surakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang pendidikan dan 

kontribusinya terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Temuan-temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori 
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baru atau penguatan teori yang sudah ada mengenai pendidikan 

Islam dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan, khususnya yang 

berkaitan dengan efektivitas program pendidikan keagamaan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

3) Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perbaikan dan pengembangan kurikulum di madrasah aliyah, 

khususnya dalam konteks program MAPK yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak manajemen dan 

pendidik di MAN 1 Surakarta untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan pelaksanaan program MAPK. Dengan demikian, 

mereka dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2) Guru dan pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai pedoman dalam merancang dan mengimplementasikan 

metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui program MAPK. 

3) Siswa dapat lebih termotivasi untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini dapat berdampak positif pada prestasi 

akademik dan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan 
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kehidupan. Dengan demikian, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang signifikan bagi pengembangan 

pendidikan yang lebih berkualitas di MAN 1 Surakarta dan di 

seluruh Indonesia. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Kajian Penelitian yang Relevan 

Tabel 1. 1 

No Judul Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Bahri, Fajrul 

Muhammad, 

dan Supahar. 

"Kemampuan 

berpikir kritis 

menggunaka

n tes 

terintegrasi 

agama dan 

sains dalam 

pembelajaran 

PAI di 

SMA." 

Menguji 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa melalui 

pendekatan 

integrasi 

agama dan 

sains dalam 

pembelajaran 

PAI. 

Tes 

terintegrasi 

agama dan 

sains efektif 

meningkatka

n 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa SMA, 

terutama 

dalam aspek 

analisis dan 

evaluasi. 

Metode: 

Sama-sama 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif.  

Analisis 

Data: 

Menggunaka

n uji statistik 

deskriptif dan 

inferensial 

untuk menilai 

kemampuan 

siswa. 

Teori : Fokus 

pada integrasi 

konsep agama 

dan sains. 

Metode: Tes 

berbasis 

integrasi 

agama-sains 

dibandingkan 

survei program 

keagamaan.  

Analisis Data: 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis 

perbandingan 

hasil tes, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menggunakan 

analisis 

pengaruh. 
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2 Syukri, Icep 

Irham 

Fauzan, et al. 

"Pengaruh 

kegiatan 

keagamaan 

terhadap 

kualitas 

pendidikan." 

Menganalisis 

pengaruh 

kegiatan 

keagamaan 

terhadap 

peningkatan 

kualitas 

pendidikan 

siswa, 

termasuk 

aspek 

kognitif. 

Kegiatan 

keagamaan 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas 

pendidikan 

siswa, 

termasuk 

pemahaman 

konsep dan 

nilai-nilai 

keislaman. 

Metode: 

Sama-sama 

menggunaka

n survei 

kuantitatif.  

Analisis 

Data: Sama-

sama 

menggunaka

n analisis 

regresi untuk 

mengukur 

hubungan/pe

ngaruh antara 

variabel. 

Metode: 

Berfokus pada 

analisis 

kegiatan 

keagamaan 

secara umum.  

Analisis Data: 

Fokus pada 

pengaruh 

terhadap nilai 

akademik 

keseluruhan, 

dibandingkan 

pengaruh pada 

keterampilan 

berpikir kritis. 

3 Susilowati, 

Sajidan, and 

Murni Ramli. 

"Analisis 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa 

madrasah 

aliyah negeri 

di Kabupaten 

Magetan." 

Menganalisis 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa di 

Madrasah 

Aliyah dengan 

pendekatan 

pembelajaran 

berbasis 

masalah. 

Siswa MAN 

memiliki 

kemampuan 

berpikir kritis 

yang 

bervariasi, 

dengan 

kelemahan 

utama pada 

aspek 

evaluasi. 

Metode: 

Pendekatan 

kuantitatif 

berbasis 

survei.  

Analisis 

Data: Sama-

sama 

menggunaka

n statistik 

deskriptif 

untuk 

mengevaluasi 

kemampuan 

siswa. 

Teori: Fokus 

pada 

pembelajaran 

berbasis 

masalah.  

Metode: 

Menggunakan 

pendekatan 

Problem-

Based 

Learning  

Analisis Data: 

Penelitian ini 

menggunakan 

observasi 

tambahan 

untuk 

mendukung 

data survei, 

sedangkan 

penelitian 

penulis hanya 

menggunakan 

data survei. 
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4 Suciono, 

Wira, et al. 

"Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaru

hi 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis Siswa 

dalam 

Pembelajaran 

Ekonomi Era 

Revolusi 

4.0." 

Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa dalam 

pembelajaran 

ekonomi di 

era digital. 

Faktor seperti 

kurikulum, 

media 

pembelajaran

, dan 

keterlibatan 

siswa 

memengaruhi 

keterampilan 

berpikir kritis 

mereka. 

Teori: Sama-

sama 

membahas 

pentingnya 

penguasaan 

keterampilan 

berpikir kritis 

sebagai 

kompetensi 

abad ke-21.  

Metode: 

Sama-sama 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

berbasis 

survei.  

 

Teori: Fokus 

pada pengaruh 

faktor 

eksternal, 

seperti 

kurikulum dan 

media digital.  

Metode: 

Berbasis 

pembelajaran 

ekonomi.  

Analisis Data: 

Penelitian ini 

lebih terfokus 

pada analisis 

faktor 

eksternal 

dibandingkan 

pengaruh 

program 

keagamaan. 

5 Sunarti. 

"Pendidikan 

Islam dan 

Pengembang

an 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis pada 

Siswa SMAN 

3 Bengkulu." 

Mengeksplora

si peran 

pendidikan 

Islam dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa SMA. 

Pendidikan 

Islam secara 

konsisten 

mendukung 

pengembanga

n 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa melalui 

pendekatan 

berbasis 

nilai-nilai 

moral. 

Metode: 

Sama-sama 

menganalisis 

hubungan 

pendidikan 

Islam dengan 

keterampilan 

berpikir 

kritis.  

Analisis 

Data: Sama-

sama 

menggunaka

n data 

deskriptif 

untuk 

memetakan 

kemampuan 

siswa. 

Teori: 

Penelitian ini 

fokus pada 

pendidikan 

Islam umum.  

Metode: Studi 

eksplorasi 

kualitatif.  

Analisis Data: 

Menggunakan 

analisis 

tematik 

wawancara, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menggunakan 

data survei 

kuantitatif. 



15 
 

Dapat dilihat pada tabel diatas beberapa penelitian telah meneliti 

kemampuan berpikir kritis, seperti integrasi agama dan sains dalam 

pembelajaran (Bahri et al., 2019)16 dan peran kegiatan keagamaan terhadap 

kualitas pendidikan (Syukri et al., 2019).17 Namun, penelitian tersebut belum 

secara eksplisit mengaitkan program keagamaan seperti MAPK dengan 

keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini melengkapi penelitian Susilowati et 

al. (2017) yang menganalisis kemampuan berpikir kritis di Madrasah Aliyah, 

tetapi tidak menghubungkan dengan program keagamaan tertentu. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya mengukur keterampilan 

berpikir kritis, tetapi juga mengidentifikasi pengaruh program keagamaan 

terhadap keterampilan tersebut melalui indikator analisis, evaluasi, interpretasi, 

dan pemecahan masalah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang sistematis merupakan penjelasan terhadap sesuatu 

yang akan dituliskan dalam suatu penelitian. Pembahasan sistematis ditulis 

untuk memberikan gambaran struktur penulisan yang jelas sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca. Halaman awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

 
16 Bahri, Fajrul Muhammad, and Supahar Supahar. "Kemampuan berpikir kritis menggunakan tes 

terintegrasi agama dan sains dalam pembelajaran PAI di SMA." Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam 8.02 (2019): 233-252. 
17 Syukri, Icep Irham Fauzan, Soni Samsu Rizal, and M. Djaswidi Al Hamdani. "Pengaruh 

kegiatan keagamaan terhadap kualitas pendidikan." Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7.1 

(2019): 17. 
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motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan lampiran. 

Di Dalam penelitian ini akan ada lima bagian dalam pembahasan, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN: Bab ini menguraikan latar belakang 

penelitian, di mana penulis menjelaskan pentingnya keterampilan berpikir kritis 

dalam konteks pendidikan, khususnya dalam pelaksanaan MAPK. Bab ini juga 

mencakup identifikasi masalah yang melatarbelakangi penelitian, rumusan 

masalah yang ingin dijawab, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian 

baik dari sisi teoritis maupun praktis. Sistematika penulisan skripsi juga 

disajikan di bagian ini sebagai panduan bagi pembaca untuk memahami struktur 

keseluruhan skripsi. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini menyajikan landasan teori 

yang mendukung penelitian penulis, termasuk konsep-konsep yang relevan 

seperti pendidikan dalam pelaksanaan program MAPK, keterampilan berpikir 

kritis, serta teori-teori pelaksanaan program, pendidikan Islam klasik (Tarbiyah 

dan Ta’lim) dan Teori Pembelajaran Sosial. Selain itu, bab ini juga mencakup 

ulasan terhadap penelitian terdahulu yang relevan, sehingga memperkuat dasar 

teoritis penelitian dan menunjukkan bagaimana penelitian ini berkontribusi 

pada pengetahuan yang sudah ada. 

BAB III: METODE PENELITIAN: Bab ini menjelaskan secara rinci 

tentang pendekatan dan metode penelitian yang digunakan. Mulai dari jenis 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis, hingga teknik pengumpulan dan analisis 

data. Bab ini sangat penting karena menjelaskan langkah-langkah yang diambil 
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untuk menjawab rumusan masalah secara sistematis dan dapat diulang oleh 

peneliti lain. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Bab ini 

merupakan inti dari penelitian, di mana penulis mempresentasikan hasil analisis 

data yang telah dikumpulkan. Setelah itu, penulis akan menguraikan temuan 

utama dari penelitian dan mendiskusikannya dalam konteks teori yang telah 

dibahas di Bab II. Bab ini juga menjelaskan bagaimana hasil penelitian ini 

menjawab rumusan masalah dan memberikan pemahaman baru tentang 

hubungan antara pelaksanaan Program keagamaan dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

BAB V: PENUTUP: Bab ini berfungsi sebagai penutup penelitian, di 

mana penulis merangkum kesimpulan utama yang diperoleh dari penelitian. 

Implikasi dari temuan penelitian terhadap praktik pendidikan dan 

pengembangan teori juga diuraikan di sini. Selain itu, penulis akan 

menyampaikan keterbatasan penelitian yang mungkin mempengaruhi hasil dan 

memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis dari temua. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Program 

Keagamaan memiliki pengaruh positif yang berarti bahwa arah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen adalah searah. Dengan 

kata lain, semakin efektif pelaksanaan Program MAPK, maka semakin 

tinggi keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien regresi B sebesar 0.164, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam pelaksanaan Program MAPK diestimasi 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 0.164 poin.  

Program MAPK secara signifikan memberikan kontribusi sebesar 

9.4% terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, signifikan 

dalam penelitian ini berarti bahwa hubungan yang ditemukan antara 

pelaksanaan Program MAPK dan keterampilan berpikir kritis tidak terjadi 

secara kebetulan. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan (uji-t atau nilai p-

value), ditemukan bahwa hubungan ini cukup kuat untuk dianggap berarti 

secara statistik. Dengan kata lain, hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

Program MAPK memang benar-benar memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, dan bukan karena faktor 

kebetulan atau kesalahan sampel. Meskipun pengaruhnya signifikan, hal ini 

menunjukkan bahwa faktor lain, seperti metode pengajaran, lingkungan 

keluarga, dan motivasi belajar, juga berperan dalam pengembangan 
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keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

perlunya penguatan pelaksanaan Program MAPK untuk lebih 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, disarankan 

untuk mengintegrasikan metode pembelajaran yang lebih aktif dan 

partisipatif, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan pendekatan 

berbasis masalah, guna mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

kritis secara komprehensif. 

  

B. Saran 

Implikasi praktis dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis MAPK dapat menjadi salah satu cara untuk 

merangsang kemampuan analitis dan kritis siswa. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk lebih mengintegrasikan strategi pembelajaran yang 

memacu siswa untuk berpikir kritis, baik melalui diskusi, studi kasus, 

maupun analisis isu-isu kontemporer yang relevan dengan ajaran agama. 

Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator sangat krusial untuk 

menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk 

mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dengan lebih 

kritis. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan dorongan bagi siswa 

untuk lebih proaktif dalam memanfaatkan program yang telah disediakan 

oleh sekolah serta menggali banyak kesempatan yang ada diluar lingkungan 

sekolah. Siswa dapat belajar untuk mengambil inisiatif dalam 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan membaca lebih 

banyak literatur, terlibat dalam diskusi kelompok, dan menggali lebih dalam 

materi yang diajarkan di kelas maupun diluar kelas. Kemandirian belajar ini 

penting agar siswa tidak hanya bergantung pada apa yang diajarkan di ruang 

kelas, tetapi juga mampu mengembangkan penalaran logis dan kritis secara 

mandiri. 

Adapun untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

fokus penelitian dengan memasukkan faktor-faktor lain yang juga mungkin 

memengaruhi keterampilan berpikir kritis, seperti dukungan lingkungan 

keluarga, motivasi belajar siswa, atau pengaruh media sosial. Meskipun 

Program MAPK telah memberikan kontribusi positif, masih ada ruang 

untuk perbaikan dan pengembangan. Dengan penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam dan dukungan dari semua pihak yang terlibat, diharapkan 

keterampilan berpikir kritis siswa di madrasah dapat terus ditingkatkan, 

sehingga mereka menjadi generasi yang lebih siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 
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